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RINGKASAN

PERBEDAAN EFIKASI IRIGASI GARAM FISIOLOGIS HANGAT
SEBAGAI PENGENDALI PERDARAHAN DIBANDINGKAN DENGAN
ASAM TRANEKSAMAT BERDASARKAN SKOR BOEZAART, JUMLAH
PERDARAHAN, DAN DURASI OPERASI PADA BEDAH SINUS
ENDOSKOPI FUNGSIONAL (Meta-Analisis)

Timmy Wibisono

Bedah sinus endoskopi fungsional merupakan pilihan utama pembedahan
pada pasien rinosinusitis kronis yang tidak menunjukkan perbaikan gejala setelah
terapi medikamentosa dan pasien RSK yang mempunyai indikasi operasi secara
langsung tanpa melalui appropriate medical treatment. Lapang pandang operasi
merupakan modal utama pada operasi dengan endoskopi. Kualitas lapang pandang
operasi endoskopi yang optimal akan menyajikan visual permukaan area operasi
secara lebih detail sehingga operator dapat mengevaluasi untuk mengambil
keputusan manuver yang akan diterapkan pada operasi endoskopi tersebut.
Operator akan terbantu untuk mencapai tujuan operasi dengan efisien dan
mencegah terjadinya komplikasi. Perdarahan selama operasi akan mempersulit
operator sehingga penilaian yang tepat terhadap sumber perdarahan. Teknik
pengendali perdarahan dilakukan dengan irigasi garam fisiologis hangat dan
penggunaan asam traneksamat. Teknik tersebut dapat memberikan solusi dengan
keunggulannya masing-masing.

Penelitian meta-analisis untuk membandingkan efikasi berbagai teknik
pengendali perdarahan pada FESS belum banyak dilakukan. Efikasi
tindakan pengendali perdarahan ditentukan dari perbaikan skor Boezaart, jumlah
perdarahan selama operasi, dan durasi operasi. Tujuan penelitian ini adalah
membuktikan efikasi irigasi garam fisiologis hangat sebagai pengendali perdarahan
dibandingkan dengan asam traneksamat berdasarkan skor Boezaart, jumlah
perdarahan, dan durasi operasi pada BSEF. Hasil kajian dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dokter spesialis
THT-KL dalam pemilihan tindakan pengendali perdarahan pada FESS.

Penelitian ini adalah penelitian meta-analisis akurasi diagnostik,
menggabungkan dua atau lebih penelitian dan disusun secara sistematis, terencana,
dan dilakukan analisis statistika. Setiap artikel penelitian ditentukan dengan
kualifikasi berupa rumusan population, intervention, comparison, outcome, dan
study design (PICOS). Artikel kemudian dilakukan critical appraisal menggunakan
Critical Appraisal Skill Programme (CASP) RCT standart checklist. Pencarian
artikel dari lima database PubMed central and publisher website, Cochrane library,
ResearchGate, SAGE journals, dan Web of Science. Artikel penelitian terpilih tidak
dibatasi waktu, pencarian selama 2 bulan berakhir tanggal 30 September 2022.
Efikasi irigasi garam fisiologis hangat sebagai pengendali perdarahan dibandingkan
dengan asam traneksamat berdasarkan skor Boezaart, jumlah perdarahan, dan
durasi operasi pada BSEF.

Diperoleh 532 artikel penelitian teridentifikasi melalui pencarian sumber
data. Artikel duplikasi sebanyak 97, artikel yang tidak memenuhi syarat oleh
perangkat otomatis sebanyak 82, tersaring sebanyak 353 artikel penelitian.
Sembilan artikel penelitian dalam bahasa asing selain bahasa Inggris dan bahasa
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Indonesia, 27 artikel tidak tersedia naskah lengkapnya, dan 14 artikel penelitian
hanya berupa abstrak saja yang dapat diunduh. Naskah lengkap dilakukan
penyaringan dan dikeluarkan 193 artikel dengan judul atau abstrak yang tidak
sesuai. Artikel berupa telaah sistematis sebanyak 3. Artikel penelitian yang bukan
berupa penelitian (randomized controlled trial) RCT sebanyak 92. Artikel dengan
bahasa selain Inggris dan Indonesia 9. Artikel yang tidak tersedia naskah lengkap
sebanyak 27. Artikel dengan data hasil penelitian yang tidak disajikan lengkap
sebanyak 12. Proses penyaringan artikel dilanjutkan dengan kriteria inklusi dan
eksklusi sehingga tersisa 15 artikel. Lima belas artikel dinilai kelayakan
menggunakan CASP. Artikel penelitian terpilih ditampilkan dalam diagram alir
menurut PRISMA 2020.

Kesimpulan tidak ada perbedaan efikasi irigasi garam fisiologis hangat
sebagai pengendali perdarahan dibandingkan dengan asam traneksamat
berdasarkan skor Boezaart, jumlah perdarahan, dan durasi operasi pada BSEF.

Xiv
KARYA AKHIR PERBEDAAN EFIKASI IRIGASI ... TIMMY WIBISONO



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SUMMARY

EFFICACY OF WARM SALINE IRRIGATION AS BLEEDING
CONTROL COMPARED WITH TRANSEXAMIC ACID BASED ON
BOEZAART SCORE, BLOOD LOSS, AND OPERATION DURATION IN
FUNCTIONAL ENDOSCOPIC SINUS SURGERY (Meta-Analysis)
Timmy Wibisono

Functional endoscopic sinus surgery is the surgical choice for patients with chronic
rhinosinusitis who do not show improvement in symptoms after medical therapy
and patients with CRS who have direct indications for surgery without appropriate
medical treatment. The surgical field of view is the main modality for endoscopic
surgery. The optimal quality of the endoscopic operating field of view will provide
a more detailed visual of the operating area surface so that the operator can evaluate
it to make a decision on the maneuver to be applied to the endoscopic surgery.
Operators will be helped to achieve surgery goals efficiently and prevent
complications. Bleeding during surgery will complicate the operator so that proper
assessment of the source of bleeding. Bleeding control techniques were carried out
with warm physiological saline irrigation and the use of tranexamic acid. These
techniques can provide solutions with their respective advantages.

Meta-analysis to compare the efficacy of various bleeding control
techniques in BSEF have not been widely performed. The efficacy of bleeding
control measures was determined by improving the Boezaart score, the amount of
bleeding during surgery, and the duration of surgery. The aim of this study was to
prove the efficacy of warm physiological saline irrigation as a control of bleeding
compared to tranexamic acid based on the Boezaart score, amount of bleeding, and
duration of surgery on FESS. The results of this study are expected to be used as a
consideration for ENTHNS specialist doctors in the selection of bleeding control
measures in FESS.

This study is a meta-analysis of clinical trial, combining two or more
studies and arranged in a systematic, planned, and statistical analysis. Each research
article is determined with qualifications in the form of population, intervention,
comparison, outcome, and study design (PICOS) formulations. The article is then
critically appraised using the Critical Appraisal Skill Program (CASP) RCT
standard checklist. Search articles from five sources : PubMed central databases
and publisher websites, Cochrane library, ResearchGate, SAGE journals, and Web
of Science. The selected study articles were not time-limited, a 2-month search
ending September 30, 2022. Efficacy of warm physiological saline irrigation as
control of bleeding compared to tranexamic acid based on Boezaart score, amount
of bleeding, and duration of surgery on BSEF.

Obtained 532 research articles identified through the search for data
sources. There were 97 duplicate articles, 82 articles that did not meet the
requirements by automated tools, and 353 research articles were filtered. Nine
research articles are in foreign languages other than English and Indonesian, 27
articles are not available in full text, and 14 research articles are only in the form of
abstracts that can be downloaded. Complete manuscripts were screened and 193
articles with inappropriate titles or abstracts were issued. Articles in the form of
systematic reviews 3. Research articles that are not in the form of RCT research as
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many as 92. Articles in languages other than English and Indonesian 9. Articles for
which complete manuscripts are not available are 27. Articles with research data
that are not presented in full are 12. Article screening process followed by inclusion
and exclusion criteria so that the remaining 15 articles. Fifteen articles were
assessed for eligibility using CASP. Selected research articles are displayed in a
flow chart according to PRISMA 2020.

Conclusion there is no difference in the efficacy of warm physiological saline

irrigation as bleeding control compared to tranexamic acid based on Boezaart score,
amount of bleeding, and duration of surgery on BSEF.
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ABSTRAK

EFIKASI IRIGASI GARAM FISIOLOGIS HANGAT SEBAGAI
PENGENDALI PERDARAHAN DIBANDINGKAN DENGAN ASAM
TRANEKSAMAT BERDASARKAN SKOR BOEZAART, JUMLAH
PERDARAHAN, DAN DURASI OPERASI PADA BEDAH SINUS
ENDOSKOPI FUNGSIONAL (Meta-Analisis)
Timmy Wibisono

Latar belakang: Bedah sinus endoskopi fungsional merupakan pilihan utama
pembedahan pada pasien rinosinusitis kronis. Lapang pandang operasi yang
optimal sangat penting karena merupakan modal utama pada operasi dengan
endoskopi. Perdarahan selama operasi akan mempersulit operator. Irigasi garam
fisiologis hangat dan asam traneksamat merupakan teknik pengendali perdarahan
selama BSEF. Irigasi garam fisiologis hangat dan asam traneksamat dapat
mengendalikan perdarahan yang berasal dari mikrovaskuler yang terletak di
mukosa kavum nasi dan sinus paranasal. Perbandingan efikasi dari dua teknik
tersebut belum pernah dilakukan penelitian meta-analisisnya.

Tujuan: Penelitian ini untuk membuktikan efikasi irigasi garam fisiologis hangat
sebagai pengendali perdarahan dibandingkan dengan asam trancksamat
berdasarkan skor Boezaart, jumlah perdarahan, dan durasi operasi pada BSEF.

Metode: Penelitian ini merupakan meta-analisis intervensi, rumusan penelitian
yaitu population, intervention, comparison, outcome, dan study design (PICOS)
ditentukan. Pencarian artikel dari lima database PubMed central and publisher
website, Cochrane library, ResearchGate, SAGE journals, dan Web of Science.
Artikel penelitian terpilih tidak dibatasi, pencarian selama 2 bulan berakhir tanggal
30 September 2022. Efikasi irigasi garam fisiologis hangat sebagai pengendali
perdarahan dibandingkan dengan asam traneksamat dinilai berdasarkan skor
Boezaart, jumlah perdarahan, dan durasi operasi pada BSEF.

Hasil: Total artikel penelitian 532, terpilih lima belas yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Irigasi garam fisiologis hangat nilai p <0,0002 dan asam
traneksamat nilai p <0,00001 pada skor Boezaart. Irigasi garam fisiologis hangat
nilai p <0,0002 dan asam traneksamat nilai p <0,00001 pada jumlah perdarahan
namun Nilai standardize mean difference pada kelompok irigasi garam fisiologis
hangat lebih kecil dibandingkan nilai yang didapatkan oleh kelompok asam
traneksamat topikal. Irigasi garam fisiologis hangat nilai p <0,06 dan asam
traneksamat nilai p 0,13 pada durasi operasi.

Kesimpulan: Efikasi irigasi garam fisiologis hangat sebagai pengendali perdarahan
tidak lebih baik dibandingkan dengan asam traneksamat berdasarkan skor Boezaart,
jumlah perdarahan, dan durasi operasi pada BSEF.
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Kata kunci: Irigasi garam fisiologis hangat, asam traneksamat, pengendali
perdarahan, bedah
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ABSTRACT

EFFICACY OF WARM SALINE IRRIGATION AS BLEEDING
CONTROL COMPARED WITH TRANSEXAMIC ACID BASED ON
BOEZAART SCORE, BLOOD LOSS, AND OPERATION DURATION IN
FUNCTIONAL ENDOSCOPIC SINUS SURGERY (Meta-Analysis)
Timmy Wibisono

Background: Functional endoscopic sinus surgery is the surgery of choice for
chronic rhinosinusitis patients. Optimal operating field of view is very important
because it is the main modality in endoscopic surgery. Bleeding during surgery will
make it difficult for the operator. Warm physiological saline irrigation and
tranexamic acid are bleeding control techniques during BSEF. Warm physiological
saline irrigation and tranexamic acid can control bleeding from microvasculature
located in the mucosa of the nasal cavity and paranasal sinuses. The comparison of
the efficacy of the two techniques has never been carried out in a meta-analysis.

Objective: This study was to prove the efficacy of warm physiological saline
irrigation as control of bleeding compared to tranexamic acid based on Boezaart
score, amount of bleeding, and duration of surgery on BSEF.

Methods: This study is a meta-analysis of clinical trial, the research formulations
namely population, intervention, comparison, outcome, and study design (PICOS)
were determined. Search articles from five PubMed central databases and publisher
websites, Cochrane library, ResearchGate, SAGE journals, and Web of Science.
The selected study articles were not restricted, a 2-month search ended September
30,2022. The efficacy of warm physiological saline irrigation as control of bleeding
compared to tranexamic acid was assessed based on the Boezaart score, amount of
bleeding, and duration of surgery on BSEF.

Results: A total of 453 research articles were selected, six that met the inclusion
and exclusion criteria. Warm physiological saline irrigation p < 0.0002 and
tranexamic acid p < 0.00001 on the Boezaart score. Warm physiological saline
irrigation p value <0.0002 and tranexamic acid p value <0.00001 on the amount of
bleeding but the standardize mean difference value in the warm physiological saline
irrigation group was smaller than the value obtained by the topical tranexamic acid
group. Physiologically warm saline irrigation p value < 0.06 and tranexamic acid p
value 0.13 on duration of operation.

Conclusion: The efficacy of warm physiological saline irrigation as bleeding
control was not better than tranexamic acid based on Boezaart score, amount of
bleeding, and duration of surgery on BSEF.

Keywords: physiological warm saline irrigation, tranexamic acid, bleeding control,
surgery
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